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TEKS PELANGI: SASTRA ANAK MINI DAN .
PENGENALAN LITERASI DINI
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ABSTRAK .
Mengenalkan sastra pada anak dapat dilakukan bersama dengan mengenalkan membaca. yang
Keduanya harus dilakukan dengan benar menyangkut isi yang benar dan prosedur yang benar pulz. dwit
Sastra anak (usia dini}, tetaplah menjadi konsumsi auditoris baru visual. Artinya, sastra anak, men
pertama-tama tetaplah dibacakan, barulah setelah itu, anak akan memiliki kematangan untuk e
membacanya sendiri. Pengenalan sastra yang dimaksudkan juga sebagai pengenalan membaca pac= Univs
anak harus memenuhi kriteria Teale and sulzby (1991), yakni: (1) dilakukan secara natural, (2) adz hah:
interaksi antara anak dengan teks, (3) ada bantuan dari crang dewasa, (4) terkait dengan pajanan
lingkungan, (5) melihat masa peka. Dengan demikian, besar kemungkinan anak memperoleh literas
awal secara aman dan alami karena karena keterlibatan kerja kognitif, sosial, emosi, dan unsur buk:
fisiologis alat ucap (steinberg, 2001). Untuk itu diperlukan teks yang tepat. mer
Teks pelangi merupakan teks bermuatan sastra anak mini yang mengakomodasi isi dan |
prosedur pengenalan membaca. Disebut sastra anak mini karena teks pelangi berisi cerita mini, cent
kurang lebih 5-10 kalimat, yang diperuntukkan anak usia 4-6 tahun. Teks ini dilengkapi dengan berr,
gambar, dibuat dengan standar warna aksara, dibuat dalam tiga tingkat kesulitan, dan dilakukan
sambil bermain. Sesuai tingkat persepsi anak, teks ini mengenalkan literasi dini pada anak melalui men
bacaan yang berfokus pada warna, baru kemudian berfokus bentuk, dan kacauan keduanya. anal
Teks pelangi pernah diuji-coba lapangan kepada 80 anak di 4 KB-TK di DIY selama 2 bulan
dan diperoleh hasil bahwa teks pelangi dapat (1) meningkatkan minat baca anak dari 30,18 ke 34,1=
(berdasarkan dimensi minat baca Linda Baker dan Allan Wigfield), (2) meningkatkan keaksaraan Sast
main dari- 14,02 ke 15,77, (3) meningkatkan akuisisi literasi baca dari 4,08 ke 5,98 (standar akuisisi audi
literasi dini). Selain itu, teks pelangi memiliki fleksibilitas isi, karena teks dapat diganti sesuai denga= so
tujuan pendidik, seperti mengenalkan flora-fauna, membina karakter, atau menyajikan cerita. sele
Dibandingkan dengan metode fonik, teks pelangi sebagai bagian dari metode akuisisi literasi ini, sast
lebih diminati anak karena mengandung cerita, mengandung unsur bermain, dan dilakukan dengan crite
kaca pembesar. Berdasarkan uji media diketahui bahwa teks pelangi terkategori layak sebagai meci '
pengenalan membaca anak karena mengandung ketercukupan dimensi bentuk, dimensi fungsi, anta
pemenuhan standar alat, dan ketersediaan. iingl
Kata kunci: literasi dini, teks pelangi, sastra anak mini men
“oqgr
dipe
oela
A. PENDAHULUAN z2ha
Membuka-buka buku, melihat gambar penuh warna dalam rangkaian ceriz= DNy
merupakan kegiatan mengenal literasi dini yang menyenangkan bagi anak. Kegiatan (2 deng
tidak sesederhana yang diperkirakan orang dewasa karena sesungguhnya anak tengza® sesu
melakukan kegiatan konstruksi membaca. Anak sedang belajar menjadi pembaca.
Belajar membaca merupakan hak dasar anak dalam dunia yang terus berubz® B.P
Untuk mencapai kesuksesan di sekolah dan di dunia yang lebih luas, anak haru=
«zlir

menguasai baca tulis. Banyak bukti menunjukkan implikasi yang signifikan cz=
pemcapaian literasi tidak hanya untuk individu dalam kehidupan pribadi mereka tet=o berb

juga untuk kehidupan sosialnya (Heckman, 2002). sash
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Pada anak usia dini, membaca bukanlah kegiatan akademik yang diajarkan dalam
situasi formal. Membaca untuk mereka merupakan kegiatan yang terintegrasi dengan
kegiatan yang lain, seperti bermain, ke toko buku, mendongeng, menemani ayah
membaca, menyimak cerita, dan menggambar. Pendek kata, semua hal yang terkait
keaksaraan merupakan lahan baik untuk menyemaikan kegiatan membaca pada anak
melalui cara-cara yang aman dan efektif.

Di lain pihak, sastra perlu dikenalkan sejak dini kepada anak. Bukan pada nilai
sastra yang terkandung di dalamnya, tetapi pada kecintaan akan teks sehingga anak
belajar tentang hakikat bahasa tulis melalui karya tersebut. hal ini berarti, mengenalkan
sastra pada anak dapat dilakukan bersama dengan mengena'lkan kegiatan membaca. Hal
yang menyatukan keduanya adalah bahwa sastra anak dan buku bacaan anak merupakan
dwitunggal, keduanya harus memiliki ciri: (a) ekonomis kata-kata, (b) ilustrasi yang
menarik, {c) membangkitkan rasa ingin tahu dan plot dibuat cepat bergerak, (d) tema
universal. Buku-buku semacam itu juga penting untuk mengembangkan kemampuan
bahasa, kemampuan keaksaraan, dan pengetahuan umum (Rudman, 1993).

Meskipun demikian, kondisi di lapangan belum memenuhi harapan. Pembacaan
buku sebagai pengenalan sastra anak sejak dini dilakukan terpisah dengan pengenalan
membaca. Pun, pengenalan membaca yang ada yakni sistem mendaras dan variannya
cenderung membuat anak-anak jenuh. Buku dan metode'yang ada belum sepenuhnya
nerpihak pada anak, belum mampu mengundang rasa ingin tahu anak, belum
memfokuskan perhatian anak, belum sesuai dengan tingkat perkembangan membaca
anak.

Mengenalkan sastra anak dan membaca bukanlah mengajari anak membaca.
Sastra anak sebagai buku latihan membaca, mula-mula, tetaplah merupakan konsumsi
auditoris baru visual. Artinya, sastra anak, pertama-tama tetaplah dibacakan, barulah
setelah itu, anak akan memiliki kematangan untuk membacanya sendiri. Pengenalan
sastra yang dimaksudkan juga sebagai pengenalan membaca pada anak harus memenuhi
«riteria Teale and sulzby (1991), yakni: (1) dilakukan secara natural, (2) ada interaksi
antara anak dengan teks, (3) ada bantuan dari orang dewasa, (4) terkait dengan pajanan
ingkungan, (5) melihat masa peka. Dengan demikian, besar kemungkinan anak
memperoleh literasi awal secara aman dan alami karena karena keterlibatan kerja
<ognitif, sosial, emosi, dan unsur fisiologis alat ucap (Steinberg, 2001). Untuk itu
diperlukan teks yang tepat. _

Salah satu teks yang tepat untuk konsumsi literasi dini adalah adalah “teks
oelangi”, Teks ini dibuat dengan mempertimbangkan kemampuan visual spasial anak dan
izhap akuisisi literasinya. Teks ini dikemas dalam bentuk cerita dan pui'si, serta berisi
sengetahuan umum, karakter, budaya. Huruf dalam teks pelangi dibuat berwarna sesuai
dengan ketentuan yang dibuat, untuk mengenalkan huruf, silabel, dan kata pada anak
sesuai dengan tingkatan usia mereka.

B. PEMBAHASAN

“Teks Pelangi” merupakan teks latihan baca untuk anak-anak dibuat dalam
«zlimat-kalimat pendek dan berisi pengetahuan umum serta karakter. Teks pelangi
serbentuk cerita atau puisi. Teks pelangi dapat dikategorikan sebagai teks bermuatan
sastra anak mini yang mengakomodasi isi dan prosedur pengenalan membaca. Disebut
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sastra anak mini karena teks pelangi berisi cerita mini, kurang lebih 5-10 kalimat, yang
diperuntukkan anak usia 4-6 tahun. Teks ini dilengkapi dengan gambar, dibuat dengzs
standar warna aksara, dibuat dalam tiga tingkat kesulitan, dan dilakukan sambil bermain
Sesuai tingkat persepsi anak, teks ini mengenalkan literasi dini pada anak melalui bacazs
yang berfokus pada warna, baru kemudian berfokus bentuk, dan kacauan keduanya.

Selama kegiatan permainan ini, anak-anak sibuk mencari simbol-simbol yang samz
dengan alat pembesar, lalu melingkarinya. Permainan ini menantang bagi anak-anak
menimbulkan rasa ingin tahu, dan sekaligus menguatkan memori anak melalu
pengulangan yang mengasyikkan.

Pemfokusan “Teks Pelangi” dapat dilakukan dengan berbagai cara, yakni dengan
teropong atau lokalisasi objek langsung dari mata ke objek, melalui kaca pembesar, dar
melalui cahaya. Pemfokusan dengan kaca pembesar adalah permainan pemfokusan
dengan alat bantu kaca pembesar ukuran kecil. Objeknya adalah huruf, silabel, atau katz
yang tercetak dalam buku. Buku yang dimaksud berisi gambar baik gambar tunggz
maupun gambar tematik. Di bawah gambar terdapat teks. Pemfokusan dengan cahayz
adalah permainan pemfokusan di ruang gelap dengan-cahaya senter atau lampu yang
menyoroti tulisan dalam buku atau media di dinding. LCD juga dapat dimanfaatkan
sebagai ganti lampu. Meskipun demikian, LCD memerlukan program yang berisi kata-ka=
yang atraktif sehingga menimbulkan rasa tertarik anak

Teks pelangi merupakan produk R & D, salah 1 dari 4 permainan dalam “Akuiss
Literasi” yang dirancang mulai tahun 2010, diujicoba tahun 2011, dan diuji-produk tahu=
2012. Teks ini merupakan bagian dari empat permainan integratif keaksaraan naturz
yang disebut “akuisisi literasi”. Teks ini bertumpu pada pemfokusan, linguistik, dan visuz
spasial. Teks ini pernah diuji coba di empat TK dengan 80 anak menggunakan tics
instrumen, yakni instrumen minat baca anak, instrumen keaksaraan main, dan instrumss
tahap literasi reseptif. Uji coba dilakukan selama 2 bulan, yakni pada bulan Juli hingz=
September 2011.

Dalam praktiknya teks pelangi dibagi menjadi tiga permainan, yakni permainz=
memburu jejak, mencari jejak, dan detektif huruf. “Memburu Jejak” merupakas
permainan yang menitikberatkan pada kemampuan persepsi visual warna. Anak-anzs
memang diajak mencari huruf yang sama dengan huruf model, tetapi suasana yanz
ditimbulkan seperti memburu jejak sebuah benda di antara kerumunan benda yang la=
Permainan “Memburu Jejak” lebih menitikberatkan pada kemampuan mengenali warmz
daripada mengenali simbol. Pada tahap ini, sesuai dengan tahap perkembangannya, anzs
diberi tantangan menemukan benda yang berwarna sama. Hanya saja, benda tersebcs
berupa huruf. Meskipun demikian, secara tidak sengaja, anak sebenarnya juga mememar
bentuk simbol.

Permainan “*Mencari Jejak” merupakan permainan baca-tulis yang berfokus pacz
pencarian simbol tunggal yang sama pada teks lengkap berbentuk wacana cerita dengz=
dasar fitur bentuk. Anak menemukan huruf bukan berdasarkan warna lagi, tetapi benz=
benar berdasarkan bentuknya di antara konteks huruf yang lain dalam teks utus
Permainan ini menguatkan memori anak melalui pengulangan dan kegiatan mengenz
kembali. Permainan “Mencari Jejak” juga mengasyikkan karena anak tidak merzs=
terpaksa menemukan simbol yang sama. Peran kaca pembesar menimbulkan ef=
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penasaran dan penjlimetan sehingga anak tertantang untuk bertahan dan menyelesaikan
permainan.

Permainan Deteksi Huruf” merupakan permainan yang menitikberatkan pada
kemampuan persepsi bentuk dalam warna-warna yang berbeda. Anak-anak diajak
mencari huruf yang sama dengan huruf model, tetapi harus mengabaikan warna
pengecoh. Tingkat kesulitan permainan ini relatif agak tinggi. Meskipun demikian, suasana
yang ditimbulkan mengasyikkan karena anak berperan teliti seperti seorang detektif.
Permainan “Detektif Huruf” lebih menitikberatkan pada kemampuan mengenali fitur
simbol (huruf) dengan warna sebagai pengecoh. Permainan ini merupakan permainan
tahap ketiga dari permainan pemfokusan huruf, dan penguatan dari permainan
sebelumnya dengan fitur warna dan bentuk semata-mata.

Teks Pelangi, Sastra Anak Mini, dan Minat Baca Anak

Teks Pelangi mengandung unsur sastra anak dalam pengertian: (a) memberikan
informasi dan pemahaman tentang kehidupan kepada anak, (b) menempatkan sudut
pandang anak, (c) mengandung unsur-unsur yang baik, dan (d) menggunakan bahasa
yang menarik anak. Apabila menggunakan pendapat Nurgiyantoro (2004) tentang genre
sastra anak, “Teks Pelangi” masuk dalam kategori buku bergambar. '

Buku bergambar, sebagaimana pendapat para ahli, menarik perhatian anak untuk
berinteraksi dengannya. Anak-anak tertarik dengan gambar karena mereka berada pada
masa-masa peka icon tetapi belum cukup baik menguasai simbol. Demikian halnya, anak-
anak pun tertarik dengan “Teks Pelangi” antara lain adalah karena unsur gambar di
dalamnya. Sesuai dengan hipotesisnya, teks ini berhasil meningkatkan minat baca anak
melalui 10 dimensi yang diadaptasikan dari Linda Baker dan Allan Wigfield, 1999. Secara
xasat mata terlihat, bahwa anak-anak terlibat aktif dalam kegiatan keaksaraan ini. Pada
saat guru membacakan teks, anak menyimak. Pada saat diberi kesempatan menceritakan
xembali cerita yang disimak, anak-anak juga terlibat aktif. Mereka juga menyimak
instruksi terkait permainan teks pelangi. Demikian halnya saat teks dan kaca pembesar
dibagikan, anak-anak langsung memulai permainan sesuai gaya masing-masing. Contoh
teks pelangi dapat dilihat pada halaman lampiran.

berbeda dengan teks yang lain, teks pelangi dimulai dari fokus warna, baru
oentuk, lalu urutan atau konstruksi sintagmatik. Teks pertama "Memburu Jejak”, benar-
senar difokuskan pada warna huruf. Tiap-tiap huruf yang ingin dikenalkan pada anak
diberi warna yang sama. Anak-anak usia 3 tahun menyukai permainan ini dan sebagian
sesar berhasil menemukan huruf yang sama (karena warnanya sama). Gradasi
penyampaian menurut SWA (Standar Warna Aksara) memudahkan anak untuk menguasai
auruf demi huruf secara mudah. Teks kedua “mencari Jejak” telah difokuskan pada huruf,
sidak ada pewarnaan dalam teks ini. Anak telah mengetahui huruf berdasarkan bentuknya
dan tidak lagi berpedoman pada warna. Setelah dua minggu bermain “Memburu Jejak”
nerdasarkan warna, anak-anak siap memasuki permainan “Mencari Jejak” berdasarkan
auruf. Setelah 3 minggu, anak siap bermain “Detektif Huruf” Kegiatan bermain teks
oelangi tahap 3 ini menantang bagi mereka yang telah menyelesaikan permainan
sebelumnya, tetapi membuat frustasi anak-anak yang tidak memperoleh dasar permainan
z2ks pelangi warna dan huruf.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan di 4 TK, diketahui bahwa permainan teks
pelangi menarik minat anak melalui 10 dimensi berikut. Dimensi-dimensi tersebus
diobservasi selama perlakuan. Dimensi tersebut dikembangkan menjadi 17 indikator.
Tiap-tiap indikator dibuat dalam 3 skala likert.

Matriks 1. Dimensi dan Indikator Minat Baca Anak

DIMENSI INDIKATOR
Curiousity Punya rasa ingin tahu terkait bacaan atau tulisan
Bertanya pada orang lain terkait bacaan atau tulisan
Involvement Terlibat dalam setiap kegiatan keaksaraan
Tidak mau tertinggal dalam kegiatan keaksaraan
Importance Menyadari akan pentingnya membaca
Recognisi Mengaku senang membaca
Grades Tahap perkembangan relatif tinggi untuk anak seusianya
Competition Senang mengajak sebaya lomba membaca atau menutis
Selalu ingin menyamai anak di atas gradenya
Self-Efficacy Menunjukkan bahwa dirinya mampu membaca
' : Merasa diri mampu melaksanakan tugas keaksaraan
Challenge Merasa tertantang oleh tugas keaksaraan
Selalu merasa bisa melakukan tugas keaksaraan
Work Avoidance Tidak menghindari “tugas” keaksaraan
Menerima tugas dengan senang hati
Compliance Selalu berusaha memiliki waktu baca
Meminta orang lain untuk membantu keberaksaraannya

(Diadaptasikan dari Linda Baker & Allan Wigfield, 1999)

Berdasarkan hitungan skala 3 untuk 17 indikator, dengan nilai konversi 17-24, 25-
31, 32-38, 39-45, 46-51 diperoleh hasil pre-test (observasi awal) minat baca anak di 4 T+
sebesar 30,18. Nilai tersebut termasuk dalam kategori rendah. Setelah memperole-
perlakuan selama 2 bulan, minat baca anak mengalami kenaikan sebesar 3,98 menjac
34,16 (kategori sedang). Ada pun nilai uji-t sebesar 26,456. Nilai tersebut terkesan besar
karena tidak dijumpai anak yang mengalami penurunan minat. Hal ini menunjukkz=
bahwa teks pelangi cukup efektif untuk meningkatkan minat keaksaraan (dalam hal i
minat baca) anak usia dini.

Selain itu, dibandingkan dengan metode fonik, teks pelangi sebagai bagian dz=
metode akuisisi literasi ini, lebih diminati anak karena mengandung cerita, mengandunc
unsur bermain, dan dilakukan dengan kaca pembesar. Meskipun demikian, sebagai bagiz=
dari model akuisisi literasi, teks pelangi tidak dimaksudkan sebagai buku latihan membac=
dengan metode buttom-up. Teks pelangi lebih difokuskan sebagai media bermz=
keaksaraan demi menumbuhkan minat dan kemampuan baca secara natu=
developmental.

Kondisi di atas didukung oleh riset terdahulu bahwa pengenalan membaca ticz
akan berhasil apabila tidak didasarkan pada dua hal, yakni kemunculan literacy zn=
(emergent literacy) dan kebermaknaan belajar membaca bagi anak. Ini berz—=
pembelajaran membaca akan efektif ketika diberikan pada saat anak membutuhkan c==
menginginkan. Oleh karena itu, langkah terbaik adalah menstimulasi anak agar mersiz
tertarik membaca, senang terhadap tulisan, dan memiliki kesadaran fonem dan leksi=
Menurut Jalongo dan kawan-kawan, buku-buku yang penuh gambar dengan secis
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tulisan justru efektif untuk mendorong anak senang membaca (Jalongo, et al. 2002).
Dengan demikian, buku cerita bergambar menjadi faktor penting yang mendorong minat
naca. Di sinilah buku “sastra anak” berperan penting.

Selain itu, menurut beberapa ahli, kemunculan bahasa tulis pada anak dapat
girangsang melalui berbagai macam kegiatan, antara lain melalui rekonstruksi cerita dari
suku  bergambar. Menurut penelitian Kraayenoord & Paris (1996), kegiatan
mengkonstruksi cerita dari buku bergambar dapat membangkitkan bahasa tulis anak,
sarutama karena berkaitan dengan aktivitas memaknai dan mengkonstruksi pemahaman.
“egiatan ini dapat dipergunakan untuk mengukur kemampuan anak mendekoding makna

teks

Teks Pelangi dan Keaksaraan Main

Nilai sebuah buku anak terlihat ketika anak mengalami kemajuan dalam proses
nteraksinya. Mula-mula anak mungkin hanya sedikit terlibat dan belum melakukan
sksplorasi, tetapi kemudian mulai menggunakan strategi tertentu untuk mendapatkan
abilitas yang lebih baik. Pendek kata, buku untuk anak, menarik untuk anak, dapat
dimanfaatkan anak, dapat terus dieksplorasi anak, dan mampu mencapai tujuan
ustamanya. Demikian halnya dengan “Teks Pelangi” ini.

“Teks Pelangi” memang berisi cerita dan sajak anak. Meskipun demikian, teks
tersebut dibuat bergradasi, dimainkan dengan strategi tertentu, sehingga nilai keaksaraan
vyang dikandungnya muncul secara bertahap. Berbeda dengan fonik yang memfokuskan
diri pada kemampuan decoding teks dengan latihan intensif dan sistematis, "Teks Pelangi”
justru mengajak anak bermain dengan warna-warna. Fitur bahasa tulis diperoleh sejak
pertama anak menyimak pembacaan “Teks Pelangi” dari guru dan melihat teks sebagai
simbol visual dari apa yang disimaknya. Aspek pengulangan dari fonik juga terdapat pada
teks ini. Hanya saja, pengulangan pada “Teks Pelangi” merupakan latihan yang bersifat
informal. Anak melihat huruf tertentu dengan warna yang sama berulang-ulang tanpa
merasakan kebosanan. Menemukan huruf dalam permainan tentu berbeda dengan
menirukan dalam jumlah tertentu. Hal ini berbeda dengan pengulangan imitasi.
Kebermaknaan menjadi kunci yang diterapkan dalam teks ini selain sifat informalnya.

“Teks Pelangi” mendukung literasi anak melalui peningkatan keaksaraan main
meliputi kegiatan mengidentifikasi warna (dengan secara bawah sadar mengidentifikasi
bentuk), mengidentifikasi bentuk (dengan secara bawah sadar melakukan korespondensi
bentuk bunyi), mendecoding teks, memaknai kata dan kalimat, serta menarik informasi
dari teks.

Matriks 2. Dimen5| dan Indlkator Keaksaraan Main

CEETE T e
1 Warna Menemukan kata sﬂabel huruf yang sama warna_
2 Bentuk Tunggal Menemukan huruf yang sama
3 Bentuk berpasangan Menemukan silabel yang sama
4 Bentuk kesatuan menemukan kata yang sama
5 Korespondensi 1-1 Menyebutkan nama-nama huruf
6 Mengeja Mengeja huruf menjadi silabel
7 Leksikal Membaca kata-kata
8 sintaktis Membaca kalimat
9 Wacana Membaca paragraf
10 Komprehensi teks Menjawab pertanyaan bacaan
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Berdasarkan 10 indikator tersebut permainan keaksaraan anak dipetakan.
Indikator pertama mengandung 3 capaian yang bertumpu pada warna dan dimulai dari
konstruksi yang lebih besar, yakni menemukan kata sama warna, silabel sama warna, dan
huruf sama warna. Pada keaksaraan main tahap dua, identifikasi bentuk dimulai dari
konstruksi terkecil yakni huruf, baru kemudian silabel, lalu kata. Setelah itu, keaksaraan
didasarkan pada kesadaran grafofonemik, lalu baru masuk kemampuan membaca yang
sesungguhnya yakni melafalkan kata-kata dan kalimat disertai dengan pemahaman
maknanya. Kemampuan ini bertingkat dari kata, kalimat, paragraf (sebagai wacana), dan
evaluasi komprehensinya. di Dengan demikian, Apa pun capaian anak merupakan
informasi dari tahap tersebut. Bagaimana anak berinteraksi dengan teks menunjukkan
tingkat kerumitan yang dapat mereka cerna. Di sinilah keliterasian diskalakan minimal 10
dan maksimal 30 dan hanya bertumpu pada teks ini.

1Uji-coba terhadap “Teks Pelangi” selama dua bulan menunjukkan hasil yang
cukup baik. Pada mulanya subjek memperoleh skor 14,02 saat awal bermain dengan datz
terbesar anak dapat menyebutkan sebagian huruf (korespondensi 1-1) tetapi meningkat
‘menjadi 15,77 dengan data kemampuan terbesar pada mengeja dan membaca kata-katz
sebagian besar kata-kata. Hasil dengan konversi lima menunjukkan bahwa keaksarazar
main anak-anak TK pada mulanya adalah sangat rendah (10,00-14,99) dan setelz"
menggunakan “Teks Pelangi” keaksaraan main anak-anak meningkat ke tahap rendzh

(15,00 — 18,00).

Teks Pelangi dan Literasi Baca

Semua metode yang terkait dengan baca-tulis anak, baik dengan perspektif forma
maupun informal, melalui metode latihan maupun bermain, tujuan akhirnya adalz®
mengembangkan literasi baca dan literasi tulis anak. Demikian halnya dengan "Tes=
Pelangi” ini. Serangkaian kegiatan, mulai dari menyimak teks, bertanya jawab, mencas
satuan lingual berdasarkan warna, menemukan simbol yang sama, mengeja, memba=
kata hingga membaca sendiri teks dan memahami isinya merupakan kegiatan liter==
yang benar-benar bertahap. “Teks Pelangi” menyiapkan anak untuk mencapai tahags
tahap tersebut.

Pada tahap diferensiasi (anak baru dapat membedakan fitur gambar dan tulisz=
dan tahap membaca pura-pura anak dihadapkan pada warna. Satuan lingual s
tidaklah penting, karena anak baru memakna warnanya. Dalam proses ini penjlime=s
dilakukan agar anak mampu melihat unsur dan komposisi satuan kata dari huruf-hu=s
pembangunnya. Para tahap membaca gambar, anak distimulasi dengan permzain=s
menemukan bentuk-bentuk yang sama (tidak lagi bertumpu pada warna), bahizs
komposisi bentuk dalam “Mencari Jejak”. Permainan ini mempersiapkan tahap memz==
acak. Apabila tahap membaca acak telah dicapai anak, anak disuguhi permz==s
penjlimetan dalam “Detektif Huruf”. Barulah setelah lepas landas, anak disuguhi teks y==z
sesungguhnya. Semua gradasi dalam permainan “Teks Pelangi” memiliki korelasi denz=s
tahap pencapaian literasi baca anak. Berikut ini indikator dari tahap literasi baca anak.
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Matriks 3. Tahap Literasi Baca Anak dan Indikatornya

~(Diolah dari Sumber Musfiroh, 2009)

diferensiasi Membedakan gambar dan tulisan
Mambaca Pura-pura Bergaya membaca
Membaca tetapi tidak ada kaitan lafal dan simbolnya
“embaca Gambar Membaca dengan memerhatikan gambar
Membaca Acak Mengenal kata dalam lingkungan simbol yang sama
Mengenali kembali kata dalam konteks yang berbeda
Lepas Landas Mengeja Huruf-Silabel
Mengeja Silabel-Kata
Membaca lambat tanpa nada
Tahap Independen : Membaca independen awal
Membaca independen

Uji-coba “"Teks Pelangi” selama 2 bulan pada 200 subjek menunjukkan bahwa
“Teks Pelangi” meningkatkan literasi baca anak, dari 4,08 ke 5,98. Hal ini memberikan
nformasi bahwa pada mulanya rerata anak-anak berada pada tahap membaca acak
nertama. Setelah memperoleh perlakuan selama 2 bulan anak-anak mencapai tahap
membaca acak kedua hingga tahap lepas landas. Adapun nilai t untuk tahap keaksaraan
ini adalah 16,742. Nilai ini menunjukkan angka signifikansi yang tinggi.

Selain relatif baik dari segi uji-coba permainan, “Teks Pelangi” juga memenuhi
syarat dengan media. Berdasarkan uji media diketahui bahwa “Teks Pelangi” terkategori
layak sebagai media pengenalan membaca anak karena mengandung ketercukupan
dimensi bentuk, dimensi fungsi, pemenuhan standar alat, dan ketersediaan. Walaupun
tidak terkait langsung dengan peningkatan literasi baca anak, uji media menunjukkan
nahwa “Teks Pelangi” aman, fungsional, efektif, dan mudah diperoleh. Ciri ini
memudahkan pendidik memenuhi kebutuhan anak sehingga memudahkan capaian literasi
vang diinginkan.

Kaitan antara “Teks Pelangi” dengan literasi baca dikuatkan oleh pendapat para
peneliti terdahulu, bahwa permainan keaksaraan dapat dikaitkan kemunculan keaksaraan.
Permainan keaksaraan terkaitkan pula dengan faktor-faktor berikut.

(1) Buku cerita
Riset selama tiga dekade menunjukkan bahwa buku bacaan merupakan prediktor
terkuat keberhasilan membaca seperti halnya kesadaran fonemik (Pellegrini et al,
1991). Teks yang berilustrasi, dengan font yang mencolok juga menarik dan
menimbulkan diskusi bagi anak (Yaden, 1993).

(2) Permainan dramatik
Permainan dramatik merupakan area untuk mengembangkan keterampilan umum
di dalamnya penuh dengan penerapan berbagai domain lain, termasuk membaca
dan menulis (Peligrini & Galda, 1993). Permainan ini menyediakan kesempatan
anak untuk membangun kognisi penting dan kecakapan linguistik yang
dibutuhkan.

(3) Pemerolehan bentuk-bentuk metabahasa (seperti huruf, kata, cerita) sama
baiknya kesadaran tentang bahasa tulis melalui peristiwa-peristiwa pembacaan
buku (Goodman, 1986). Kesadaran metalinguistik tentang bahasa lisan dan
bahasa tulis muncul secara developmental, dari kesadaran tacit tentang teks
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mulai berfokus pada elemen makna menuju refleksi-refleksi yang lebih eksoiss

terkait dengan konvensi buku dan aspek-aspek huruf dan kata itu sendiri.

Belajar keaksaraan secara informal mencapai hasil yang lebih baik dzz=
kesadaran fonemik selama belajar membaca (Richgels, 1995). Anak-anak belajar <=
keaksaraan inkonvensional ke keaksaraan konvensional. Anak-anak juga mengkonstruss
sendiri pengetahuan keaksaraan, dan kemunculan keaksaraan itu terjadi dalam situz=
informal (Teale, 1986).

C. KESIMPULAN

Anak KB dan TK memerlukan permainan untuk pengenalan membaca teks ya=:
sesuai dengan tahap perkembangan bahasa tulis mereka. "Teks Pelangi” merupakan =
permainan keaksaraan yang memberi peluang pada anak untuk memfokuskan pandanczs
mereka (visual-spasial) ke simbol, baik huruf, silabel, maupun kata, sehingga mem s
kebertahanan konsentrasi pada saat memerhatikan aspek keaksaraan tersebut. Sebzc=
bagian dari sastra mini genre buku.bergambar, “Teks Pelangi” berhasil menarik min=
membaca anak, meningkatkan kekasaraan main anak, dan mengembangkan tzhzs
keaksaraan baca anak.
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